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Abstrak 

Penelitian dekriptif kualitatif tentang Ekowisata  Mangrove Wonorejo ini untuk 
mendeskripsikan implementasi pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo sebagai pariwisata 
bertanggung jawab (responsible tourism)  Penelitian menekankan pada proses, tidak terbatas pada 
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menerapkan tiga teknik pengempulan data yaitu wawancara mendalam 
(indepth interview) dengan ketua FKPM-NE sebagai informan kunci, , pengamatan lapangan (site 
observation), dan simak dokumen (documment study) atau gabungan dari ketiganya (trianggulasi 
sumber). 

Hutan mangrove dipandang sebagai asset yang memiliki nilai ekologi dan ekonomi,dan 
pemanfaatannya tidak ekstratif namun simbiotik, sehingga ketergantungan pemenuhan kebutuhan 
pada hutan mangrove tetap terjamin. Kewajiban pengelola untuk melakukan konservasi dengan 
cara memelihara, mengawetkan  dan memanfaatkannya secara simbiosis antara kepentingan 
ekologi dan kepentingan ekonomi dengan  melibatkan masyarakat termasuk wisatawan dan untuk 
kesejahteraan masyarakat, sebab kelestarian alam adalah tanggung jawab bersama. 

Tanggung jawab wisatawan menjadi elemen kunci dalam pengembangan ekowisata dalam 
perspektif responsible tourist (responsible tourism), dalam bentuk tanggung jawab terhadap 
kelestarian alam dan tanggung jawab dalam membantu ekonomi masyarakat local Prinsip yang 
dijunjung tinggi dari sebagian besar pangsa pasar responsible tourism adalah “untuk membayar 
harga di atas rata-rata bagi sebuah perjalanan wisata yang bertanggung jawab, bahkan terkadang 
harus menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan

Responsible tourism lebih menekankan pada pilihan yang diambil wisatawan serta 
keberpihakan wisatawan terhadap community based traveler program yang berdampak langsung 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di destinasi. Setiap pilihan menentukan bentuk 
tanggung jawab wisatawan dan partisipasi wisatawan dalam konservasi hutan mangrove. 
Kata Kunci:  Wisatawan, tanggung jawab, konservasi

PENDAHULUAN
Ekosistem mangrove adalah ekosistem pesisir yang komplek, terdiri atas flora dan fauna 

daerah pantai, dengan habitat daratan dan air laut yang selalu atau secara teratur tergenang 
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air laut dan terpengaruh oleh pasang surut air laut tetapi tidak terpengaruh oleh iklim. Bagian 
bagian dari mangrove (daun, ranting, buah, batang dan bagian lain yang jatuh di perairan 
sekitarnya akan hancur menjadi terasah (detritus) yang dapat langsung dimakan oleh biota air, 
termasuk ikan,  sedangkan sisanya akan terdekomposisi menjadi unsure hara/nutrient yang akan 
digunakan untuk pertumbuhan plankton yang menjadi makanan utama ikan. Keberadaan detritus 
dan plankton yang berlimpah secara alami sehingga ekosistem menjadi daerah pemijahan 
(spawaning grounds) dan perbesaran (nursery grounds) berbagai jenis biota air dan biota lainnya 
(Gufran, 2012). adalah peralihan yang sangat subur karena semua bagian dari vegetasi mangrove 
merupakan sumber makanan potensial dalam berbagai bentuk yang hidup di ekosistem 
mangrove. 

Ekosistem mangrove sebagai suatu sistem di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang 
mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan antara 
makhluk hidup yang terdapat pada wilayah pesisir dan menjadi habitat berbagai jenis burung, 
mamalia, reptilia dan berbagai jenis biota lainnya, di antaranya merupakan habitat bagi kera 
ekor panjang, habitat 84 spesies burung, yang 12 diantaranya burung jenis yang dilindungi dan 
setiap tahunnya menjadi tempat singgah bagi 44 jenis burung migran dari Australia menuju ke 
Eropa, maka hutan mangrove tidak hanya mengandung biodiversity tanaman saja, tetapi juga 
menampung biodiversity satwa yang menambah daya tarik wisata. 

Peraturan Daerah (Perda) Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2007 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Surabaya, sebagaimana diubah dengan Perda Nomor 12 Tahun 
2014, hutan mangrove di Surabaya ditetapkan sebagai kawasan Konservasi. Dalam  Perda 
tersebut kawasan Pantai Timur Surabaya  ditetapkan masuk dalam zona pengembangan IV 
dengan peruntukan pariwisata.  

Dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKPD) Kota Surabaya, pemerintah telah  menyusun  
program pengembangan mangrove terpadu adalah program Pemerintah Kota Surabaya untuk 
mengatasi masalah penurunan hutan mangrove di Pamurbaya,  dengan sasaran program  (1) 
Terbangunnya area wisata,  (2) Peningkatan kesadaran masyarakat akan fungsi dan manfaat 
mangrove, (3) Peningkatan pendapatan  masyarakat setempat, (4) Peningkatan kondisi 
lingkungan kawasan pesisir,  (5) Jumlah sarana dan prasarana penunjang, (6) Peningkatan 
keberdayaan masyarakat sekitar

Tindak lanjut dari rencana pengembangan area wisata di Pamurbaya adalah  (1) 
Survey dan pendataan area wisata, (2) Pembuatan rute wisata, jalur darat (titian kayu dan 
pos pengamatan) dan jalur air (dermaga pemberangkatan perahu, dermaga pemberhentian 
perahu, titian bambu, pos pantau, gazebo), (3) Pengembangan area hot spot tempat singgah 
jalur air (keunikan alam, pusat suvernir/makanan),  (4) Pengembangan area kegiatan out bond 
mangrove, (5) Pemberdayaan masyarakat sebagai penunjang wisata (pemandu, penyedia perahu, 
peningkatan ketrampilan pembuatan suvernir, dll),  (6) Pembersihan dan Penataan Area Wisata, 
(7) Peningkatan sarana dan prasarana wisata (area jogging mangrove, pengamatan burung, 
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tempat mancing, jalan-jalan sungai mangrove, tempat persinggahan, penjaga kebersihan), (8)  
Perbaikan akses menuju area wisata (jalan, penerangan dan air) 

Selanjutnya ditetapkan 2 lokasi wisata mangrove di Pamurbaya dan pada tanggal 1 Januari 
2010 Walikota Surabaya Bambang DH meresmikan taman wisata mangrove di Wonorejo dan 
dan Gunung Anyar, sebagai taman wisata, pendidikan lingkungan hidup, penelitian

Misi awalnya  adalah rehabilitasi hutan mangrove akibat penebangan liar, selanjutnya  
berkembang menjadi ekowisata suatu bentuk kegiatan wisata yang ramah lingkungan dan 
bertanggung jawab berdasar konservasi dan restorasi alam dan satwa, dengan kegiatan menjaga 
dan mengembalikan hutan mangrove, melaksanakan ada pendidikan, pelatihan dan pengelolaan 
hutan mangrove yang berkesinambungan. 

 Pemanfaatan hutan mangrove sebagai ekowisata merupakan suatu langkah untuk 
memelihara dan mengawetkan (melestarikan) hutan mangrove dengan cara memanfaatkannya 
sebagai obyek wisata.  Mengembangkan potensi wisata mangrove dengan strategi konservasi, 
tanpa eksploitasi terhadap  alam (ekosistem mangrove) karena ekowisata adalah pariwisata yang 
tidak menjual destinasi tetapi memanfaatkan jasa lingkungan dan menawarkan kesatuan nilai-
nilai berwisata yang yang konfrehensif, antara menikmati keindahan alam, mempelajari alam 
dan sekaligus melestarikannya. 

Konsep tersebut harus disampaikan kepada masyarakat dan diiplementasikan agar 
masyarakat menyadari benar bahwa konsep itu adalah benar. Untuk meyakinkan masyarakat 
bahwa lingkungan bukan lagi beban. Pengelola berusaha menunjukkan kepada masyarakat 
setempat bahwa usaha pariwisata di hutan mangrove memberikan manfaat ekonomi bagi warga 
setempat. Masyarakat yang telah menerima manfaat dari pemanfaatan hutan mangrove akan 
menyadari kemaanfaatan hutan mangrove dan selanjutnya  kesadaran masyarakat akan arti 
pentingnya hutan mangrove lingkungan alam akan tumbuh dengan sendirinya demikian juga 
dengan partisipasi masyarakat dalam konservasi ekosistem mangrove.  

Konsep tersebut dapat berjalan apabila hutan mangrove dipandang sebagai asset yang 
memiliki nilai ekologi dan ekonomi,dan pemanfaatannya tidak ekstratif namun simbiotik, 
sehingga ketergantungan pemenuhan kebutuhan pada hutan mangrove tetap terjamin. 
Kewajiban pengelola untuk melakukan konservasi dengan cara memelihara, mengawetkan  
dan memanfaatkannya secara simbiosis antara kepentingan ekologi dan kepentingan ekonomi 
dengan  melibatkan masyarakat termasuk wisatawan dan untuk kesejahteraan masyarakat, sebab 
kelestarian alam adalah tanggung jawab bersama. 

RUMUSAN MASALAH
Ekowisata Mangrove Wonorejo adaalah pariwisata bertanggung jawab dengan 

mengedepankan tanggung jawab wisatawan  dalam konservasi dan membantu  ekonomi 
masyarak local, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah implementasi 
pariwisata bertanggung jawaab di Ekowisata Mangrove Wonorejo?”  
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TUJUAN PENELITIAN
 Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkapkan 

dan mendeskripsikan Implementasi pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo sebagai 
Pariwisata bertanggung jawab (responsible tourism) ?

KAJIAN TEORI
Ekowisata sebagai Responsible Tourism
Ekowisata tumbuh sebagai varian khusus dari wisata-wisata yang telah ada, yang 

menunjukkan adanya integritas, minat, kepedulian, dan tanggung jawab dalam aktifitasnya. 
Ekowisata bukan menjual destinasi, tetapi menjual filosofi, sebagai bentuk baru perjalanan 
bertanggungjawab ke area alami dan berpetualang yang dapat menciptakan industri pariwisata 
(Fandeli, 2000).

Simposium Ekowisata (Bogor 16-17 Januari 1996) merumuskan ekowisata adalah 
penyelenggaraan kegiatan wisata yang bertanggung jawab di tempat yang alami dan/atau daerah 
yang dibuat dengan kaidah alam, yang mendukung berbagai upaya pelestarian lingkungan (alam 
dan budaya) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Hetzer (1965) sebagaimana 
disitir Fennel (1999) dan Blamey (2001), telah menggunakan istilah yang mirip ketika ia 
memperkenalkan empat prinsip wisata bertanggung jawab (responsible tourism), yaitu: 

1. Meminimalkan dampak lingkungan, 
2. Menghormati budaya setempat, 
3. Memaksimalkan manfaat bagi masyarakat lokal, dan 
4. Memaksimalkan kepuasan wisatawan. 

Ekowisata adalah bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap kelestarian area yang 
masih alami (natural area), memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan 
budava bagi masyarakat setempat. Australian Department of Tourism  (dalam Fandeli, 2000) 
mendefinisikan ekowisata sebagai wisata berbasis alam dengan mengikutkan aspek pendidikan 
dan interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya masyarakat dengan pengelolaan 
kelestarian ekologis. 

The International Ecotourism Society (dalam Avenzora, 2007), mendefinisikan ekowisata 
sebagai suatu bentuk perjalanan wisata yang bertanggung jawab ke kawasan alami dengan tujuan 
menkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. 
Dalam Diamantis (2004,  Orams, 1995) mengatakan bahwa definisi ekowisata berkisar pada 
posisi pasif (seperti fokus pada pengembangan ekowisata, tanpa menyentuh dampak negative 
atau kepuasan wisatawan) dan posisi aktif (seperti tindakan melindungi lingkungan dan perilaku 
wisatawan).  

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengembangan 
Ekowisata di Daerah mendefinisikan ekowisata sebagai kegiatan wisata alam di daerah yang 
bertanggung jawab dengan memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman dan dukungan 
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terhadap usaha-usaha konservasi terhadap sumber daya alam serta peningkatan terhadap 
pendapatan masyarakat local.  

Responsible tourism satu varian model pariwisata alternative dan sekaligus merupakan 
kritik dari mass tourism (Sunaryo, Bambang , 2013), yang meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan dan masyrakat. Resposible tourism lebih menekankan pada pilihan yang 
diambil wisatawan dalam menentukan tujuan wisata, akomodasi, moda transportasi, cara 
melakukan perjalanan dan kesadaran wisatawan dalam usaha meminimalkan dampak negatif 
kepada lingkungan serta keberpihakan wisatawan terhadap community based traveler program 
yang berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di destinasi. 

Prinsip-prinsip yang diperjuangkan oleh responsible tourism (Bambang Sunaryo, 2013) 
adalah:
1. Mendorong keuntungan ekonomi untuk masyarakat local dan mempertinggi ketahanan 

kearifan local, membuka akses masyarakat kepada usaha/industry pariwisata;
2. Melibatkan masyarakat local dalam pengambilan keputusan di bidang kepariwisatan di 

sekitarnya yang mempengaruhi kehidupan mereka;
3. Mengumpulkan kontribusi positif untuk konservasi sumber daya alam dan cultural heritage 

untuk memperkaya keragaman yang ada;
4. Menyediakan pengalaman kunjungan wisatawan yang lebih bernilai dalam hubungannya 

dengan masyarakat local, kearifan local, isu-isu social dan lingkungan setempat.
5. Meminimalisir dampak negatif ekonomi, lingkungan, budaya dan social dari kegiatan 

kepariwisataan.
6. Menumbuhkan saling menaruh respek antara wisatawan dan tuan rumah dan membangun 

kebanggaan local serta percaya diri dari masyarakat.

Wisatawan ekowisata adalah adalah wisatawan khusus yang memahami filosofi 
ekowisata, yaitu wisatawan yang bertanggung jawab, umumnya adalah wisatawan dari Barat 
yang berpendidikan tinggi dan berpenghasilan tinggi serta (umumnya) berasal dari wilayah 
perkotaan (urban area). Prinsip yang dijunjung tinggi dari pangsa pasar responsible tourism 
adalah “untuk membayar harga di atas rata-rata. bahkan bagi sebuah perjalanan wisata yang 
bertanggung jawab, wisatawan menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan, 
demi mewujudkan tanggung jawabnya terhadap konservasi dan membantu ekonomi masyarakat 
setempat.

Pangsa pasar responsible tourism adalah wisatawan Barat yang berpendidikan tinggi dan 
berpenghasilan tinggi serta (umumnya) berasal dari wilayah perkotaan (urban area). 

Prinsip yang dijunjung tinggi dari sebagian besar pangsa pasar responsible tourism adalah 
“untuk membayar harga di atas rata-rata bagi sebuah perjalanan wisata yang bertanggung jawab, 
bahkan terkadang harus menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan”.

Responsible tourism lebih menekankan pada pilihan yang diambil wisatawan serta 
keberpihakan wisatawan terhadap community based traveler program yang berdampak langsung 
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terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di destinasi. Setiap aktivitas menimbulkan 
dampak negatif yang berbeda, setiap wisatawan harus menghindari dampak negatif yang 
ditimbulkan sebagai partisipasi esensial dan minimal responsible tourism. 

METODE PENELITIAN
Penelitian kualitatif ini untuk menumpulkan data kualitatif berupa kata-kata (tertulis 

dan lisan) perilaku narasumber yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2008). 
Penelitian menekankan pada proses, tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, 
tetapi meliputi analisis dan interpretasi data. Analisis data menggunakan metode induktif, 
untuk mendeskripsikan secara utuh tentang implementasi pengembangan Ekowisata Mangrove 
Wonorejo sebagai pariwisata yang bertanggung jawab (responsible tourism). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan tiga teknik pengumpulan data yaitu 
wawancara mendalam (indepth interview), pengamatan lapangan (site observation), dan simak 
dokumen (documment study) atau gabungan dari ketiganya (trianggulasi sumber). 

Pemilihan  informan didasarkan   pada keterlibatan atau keterkaitan informan dengan social 
situation yang terdiri dari tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis. (Spardley dalam Sugiono 2010), terdiri:

Tabel 1
Daftar Informan

 
No. Jabatan Jumlah  Keterangan 

1.  Ketua FKPM-NE 1 orang  Informan kunci
2. Sekretaris FKPM-NE  1 orang  Informan pelengkap
3. Ketua Pok Tani Bintang Kejora 1 orang  Informan perwakilan
4. Pedagang  2 orang Informan perwakilan
5. Wisatawan  5 orang Informan perwakilan

  
Analisis data secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 
atau informasi baru, sedangkan aktivitas dalam analisis data menurut Miles and Huberman 
(dalam Moleong, 2008)   meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN    
Tanggung jawab wisatawan
Ekowisata Mangrove Wonorejo  tidak menjual destinasi, tetapi menjual filosofi, dengan 

memanfaatkan jasa lingkungan dan meningkatkan produktivitas alam untuk memaksimalkan 
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kepuasan wisatawan sekaligus memaksimalkan manfaat bagi masyarakat lokal, dan sekaligus 
memaksimalkan kepuasan wisatawan. 

Wisatawan ekowisata adalah adalah wisatawan khusus yang memahami filosofi ekowisata, 
yaitu golongan wisatawan yang bertanggung jawab, umumnya adalah wisatawan dari Barat yang 
berpendidikan tinggi dan berpenghasilan tinggi serta (umumnya) berasal dari wilayah perkotaan 
(urban area). 

Pangsa pasar responsible tourism adalah golongan wisatawan Barat yang berpendidikan 
tinggi dan berpenghasilan tinggi serta (umumnya) berasal dari wilayah perkotaan (urban area). 
Prinsip yang dijunjung tinggi dari sebagian besar pangsa pasar responsible tourism adalah 
“untuk membayar harga di atas rata-rata bagi sebuah perjalanan wisata yang bertanggung jawab, 
bahkan terkadang harus menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan”

Dalam perspektif responsible tourist (responsible tourism) implementasi pengembangan 
Ekowisata Mangrove Wonorejo dengan mengedepankan tanggung jawab wisatawan untuk 
berpartisipasi dalam melakukan konservasi dan membantu masyarakat lokal. Tanggung jawab 
wisatawan dapat menjadi elemen kunci dalam pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo.
 

Keberpihakan 
Ekowisata adalah kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan 

memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap konservasi sumber 
daya alam serta peningkatan pendapatan masyarakat local. Ekowisata di kawasan konservasi 
berarti pengembangan dua kepentingan yang bertolak belakang, yaitu kepentingan ekonomi dan 
kepentingan ekologi dan harus dilakukan dengan menyeimbangkan dua kepentingan tersebut 
dengan mengedepankan konservasi agar dapat mempertahankan keaslian, keindahan dan 
keunikan sumber daya pariwisata untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Prinsip ekowisata 
yang harus diimplementasikan secara konsisten adalah maximum yield for minimum impact atau 
high yield but low impact dan kebijakan mengambil persentase dari keuntungan yang diperoleh 
untuk membiayai konservasi, sehingga konservasi membiayai dirinya sendiri. 

Ekowisata Mangrove Wonorejo  bukan menjual destinasi, tetapi menjual filosofi, dengan 
memanfaatkan jasa lingkungan  sebagai bentuk baru perjalanan bertanggungjawab ke area alami 
dan berpetualang yang dapat menciptakan industri pariwisata. Wisatawan yang diharapkan 
datang adalah, wisatawan yang mau membuang sampah pada tempatnya, akan lebih bagus lagi 
kalau tidak merusak lingkungan dan akan sangat bagus kalau mempunyai kepedulian tinggi 
untuk terlibat secara langsung dalam pelestarian hutan mangrove.

Responsible tourism lebih menekankan pada pilihan yang diambil wisatawan serta 
keberpihakan wisatawan terhadap community based traveler program yang berdampak langsung 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di destinasi. Setiap pilihan menentukan bentuk 
tanggung jawab wisatawan dan partisipasi wisatawan dalam konservasi hutan mangrove. 

Setiap aktivitas menimbulkan dampak negatif yang berbeda, setiap wisatawan harus 
menghindari dampak negatif yang ditimbulkan sebagai partisipasi esensial dan minimal 
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responsible tourism.Pengelola EMW mempersiapkan fasilitas dan kesempatan yang seluas-
luasnya bagi wisatawan untuk membuktikan minatnya melalui integritas, kepedulian dan 
tanggung jawab dalam aktifitasnya untuk pelestarian alam. 

Responsible tourism satu varian dan wujud variasi model pariwisata alternative dan 
sekaligus merupakan kritik dari mass tourism (Sunaryo, Bambang, 2013), yang bertujuan 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyrakat. Resposible tourism 
lebih menekankan pada pilihan yang diambil wisatawan dalam menentukan tujuan wisata, 
akomodasi, moda transportasi, cara melakukan perjalanan dan kesadaran wisatawan dalam 
usaha meminimalkan dampak negatif kepada lingkungan serta keberpihakan wisatawan 
terhadap community based traveler program yang berdampak langsung terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di destinasi. 

Implementasi pengembangan
Ekowisata adalah kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan 

memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap konservasi sumber 
daya alam serta peningkatan pendapatan masyarakat local. Ekowisata di kawasan konservasi 
berarti pengembangan dua kepentingan yang bertolak belakang, yaitu kepentingan ekonomi dan 
kepentingan ekologi dan harus dilakukan dengan menyeimbangkan dua kepentingan tersebut 
dengan mengedepankan konservasi agar dapat mempertahankan keaslian, keindahan dan 
keunikan sumber daya pariwisata untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan. 

Prinsip ekowisata yang harus diimplementasikan secara konsisten adalah maximum yield 
for minimum impact atau high yield but low impact dan kebijakan mengambil persentase dari 
keuntungan yang diperoleh untuk membiayai konservasi, sehingga konservasi membiayai 
dirinya sendiri. 

Ekowisata Mangrove Wonorejo  bukan menjual destinasi, tetapi menjual filosofi, dengan 
memanfaatkan jasa lingkungan  sebagai bentuk baru perjalanan bertanggungjawab ke area alami 
dan berpetualang yang dapat menciptakan industri pariwisata. Wisatawan yang diharapkan 
datang adalah, wisatawan yang mau membuang sampah pada tempatnya, akan lebih bagus lagi 
kalau tidak merusak lingkungan dan akan sangat bagus kalau mempunyai kepedulian tinggi 
untuk terlibat secara langsung dalam pelestarian hutan mangrove.

Pangsa pasar ekowisata adalah pangsa pasar khusus yang memahami filosofi ekowisata, 
yaitu golongan wisatawan yang bertanggung jawab, umumnya adalah wisatawan dari  Barat 
yang  berpendidikan tinggi dan berpenghasilan tinggi serta (umumnya) berasal dari wilayah 
perkotaan (urban area).  

Prinsip yang dijunjung tinggi dari sebagian besar pangsa pasar responsible tourism 
adalah “untuk membayar harga di atas rata-rata. bahkan bagi sebuah perjalanan wisata yang 
bertanggung jawab, wisatawan menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan, 
demi mewujudkan tanggung jawabnya terhadap konservasi dan membantu ekonomi masyarakat 
setempat. 
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Tanggung jawab wisatawan menjadi elemen kunci dalam pengembangan ekowisata 
dalam perspektif responsible tourist (responsible tourism) dengan mengedepankan tanggung 
jawab wisatawan untuk berpartisipasi dalam melakukan konservasi hutan mangrove. Pengelola 
Ekowisata Mangrove Wonorejo mempersiapkan fasilitas yang seluas-luasnya bagi  wisatawan 
untuk membuktikan minatnya melalui  integritas, kepedulian dan tanggung jawab dalam 
aktifitasnya untuk pelestarian alam. 

Dengan menunjukkan tanggung jawabnya tersebut wisatawan  sudah berpartisipasi 
dalam  pelestarian lingkungan, dengan cara meminimalkan dampak lingkungan, menghargai 
alam, memaksimalkan manfaat bagi masyarakat lokal, dan sekaligus memaksimalkan kepuasan 
wisatawan. 

 
Keterlibatan masyarakat
Keterlibatan masyarakat lokal sebagai komponen untuk menunjang pengembangan. 

Masyarakat setempat dapat menjadi sumber daya utama kegiatan pariwisata, berperan sebagai 
subjek dan bukan hanya sekedar obyek. Pelibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata 
untuk menumbuhkan kesadaran atas potensi yang dimiliki sehingga mereka mempunyai rasa ikut 
memiliki (sense of belonging) terhadap sumber daya di kawasan tersebut dan untuk memberikan 
keuntungan kepada penduduk setempat baik secara langsung maupun tidak langsung.  
 
 SIMPULAN
Hutan mangrove dipandang sebagai asset yang memiliki nilai ekologi dan ekonomi,dan 
pemanfaatannya tidak ekstratif namun simbiotik, sehingga ketergantungan pemenuhan 
kebutuhan pada hutan mangrove tetap terjamin. Kewajiban pengelola untuk melakukan 
konservasi dengan cara memelihara, mengawetkan  dan memanfaatkannya secara simbiosis 
antara kepentingan ekologi dan kepentingan ekonomi dengan  melibatkan masyarakat termasuk 
wisatawan dan untuk kesejahteraan masyarakat, sebab kelestarian alam adalah tanggung jawab 
bersama. 
Tanggung jawab wisatawan menjadi elemen kunci dalam pengembangan ekowisata dalam 
perspektif responsible tourist (responsible tourism), dalam bentuk tanggung jawab terhadap 
kelestarian alam dan tanggung jawab dalam membantu ekonomi masyarakat local Prinsip yang 
dijunjung tinggi dari sebagian besar pangsa pasar responsible tourism adalah “untuk membayar 
harga di atas rata-rata bagi sebuah perjalanan wisata yang bertanggung jawab, bahkan terkadang 
harus menurunkan standar kenyamanan yang harus mereka rasakan
Responsible tourism lebih menekankan pada pilihan yang diambil wisatawan serta keberpihakan 
wisatawan terhadap community based traveler program yang berdampak langsung terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di destinasi. Setiap pilihan menentukan bentuk tanggung 
jawab wisatawan dan partisipasi wisatawan dalam konservasi hutan mangrove. 
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